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Abstract

Mathematics learning continues to encounter various challenges, particularly in fostering students’ engagement,
independent learning, and higher-order thinking skills due to limited instructional time and the abstract
characteristics of mathematics. In response to these challenges, Mobile Seamless Learning (MSL) has been
increasingly implemented as an innovative approach to improve the quality of mathematics instruction.
Nevertheless, previous empirical studies discussing the effectiveness of MSL are still fragmented and have not
yet been systematically synthesized. This study aims to analyze the implementation and effectiveness of Mobile
Seamless Learning (MSL) in supporting innovation in mathematics education through a systematic review
approach. The study employed the PRISMA protocol, which consists of identification, screening, eligibility, and
inclusion stages. Data sources were obtained from articles indexed in SINTA, Scopus, DOAJ, and ERIC
published between 2021 and 2026, identified through Google Scholar assisted by Publish or Perish. The review
process resulted in 9 selected articles that met the inclusion criteria. The findings reveal that Mobile Seamless
Learning (MSL) contributes positively to improving learning achievement, motivation, engagement,
metacognitive skills, and students’ self-regulated learning. Moreover, MSL facilitates continuous learning
experiences across different contexts by integrating formal and informal learning environments through mobile
technology. This learning approach encourages students to actively construct knowledge, learn more flexibly,
and experience meaningful learning activities. Therefore, Mobile Seamless Learning (MSL) can be regarded as
an effective and relevant innovation to support mathematics learning in the digital era.

Keywords: Mobile Seamless Learning (MSL), mathematics learning, learning innovation, systematic literature
review, student engagement.

Abstrak

Pembelajaran matematika masih menghadapi beragam tantangan, terutama dalam meningkatkan keterlibatan,
kemandirian, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi murid akibat keterbatasan waktu pembelajaran serta
karakteristik materi matematika yang abstrak. Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, Mobile
Seamless Learning (MSL) mulai banyak diterapkan sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika. Namun,
berbagai hasil penelitian mengenai efektivitas MSL masih tersebar dan belum dirangkum secara sistematis.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan serta efektivitas Mobile Seamless Learning (MSL) dalam
mendukung inovasi pembelajaran matematika melalui pendekatan Systematic Literature Review. Penelitian
dilakukan dengan mengacu pada protokol PRISMA yang meliputi tahap identification, screening, eligibility, dan
inclusion. Sumber data berasal dari artikel ilmiah terindeks SINTA, Scopus, DOAJ, dan ERIC yang diterbitkan
pada tahun 2021-2026 melalui penelusuran Google Scholar dengan bantuan Publish or Perish. Berdasarkan
proses seleksi, diperoleh 9 artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Mobile Seamless Learning (MSL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi,
keterlibatan, keterampilan metakognitif, dan self-regulated learning murid. Selain itu, MSL mendukung
pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan lintas konteks melalui integrasi pembelajaran formal dan
informal berbasis teknologi mobile. Pendekatan ini juga membantu murid membangun pengetahuan secara aktif,
belajar dengan lebih fleksibel, serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian,
Mobile Seamless Learning (MSL) dapat dipandang sebagai inovasi pembelajaran yang efektif dan relevan untuk
mendukung pembelajaran matematika di era digital.

Kata kunci: Mobile Seamless Learning (MSL), pembelajaran matematika, inovasi pembelajaran, systematic
literature review, keterlibatan murid
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PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan pemecahan masalah (Suh dkk., 2021).
Matematika merupakan bidang ilmu yang berkontribusi dalam membentuk cara berpikir sistematis dan
terstruktur dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Dalam pembelajaran, matematika tidak
hanya menekankan penguasaan prosedur, tetapi juga pemahaman konsep secara bermakna agar sesuai
dengan karakteristik matematika itu sendiri(Wiana dkk., 2020). Namun demikian, pembelajaran
matematika masih perlu terus dikembangkan melalui berbagai inovasi pembelajaran karena sifatnya
yang cenderung abstrak sehingga seringkali menjadi tantangan bagi peserta didik dalam memahami
konsep secara mendalam. Penggunaan proses pembelajaran yang tepat memiliki pengaruh langsung
terhadap peningkatan kualitas hasil belajar siswa (Pujawan dkk., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran
matematika tidak hanya menuntut proses belajar di dalam kelas, tetapi juga memerlukan eksplorasi
berkelanjutan agar murid dapat membangun pemahaman secara utuh. Namun, idealitas tersebut belum
sepenuhnya tercapai dalam praktik pembelajaran matematika di Indonesia.

Realitas menunjukkan bahwa kemampuan penalaran kritis matematika murid di Indonesia
masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022, di mana skor rata-rata matematika murid Indonesia sebesar 366 masih berada di
bawah rata-rata internasional sebesar 472 serta mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018
(OECD, 2023). Selain itu, hanya 18% murid Indonesia yang mencapai kemahiran minimal Level 2
dalam matematika, bahkan 82% lainnya belum mencapai level tersebut. Hampir tidak ada murid
Indonesia yang tergolong sebagai top performers pada Level 5 atau 6 (OECD, 2023). Berdasarkan data
dari Pusat Asesmen Pendidikan Kemendikdasmen (2025), Tes Kompetensi Akademik (TKA) tahun
2025 memiliki rata-rata nilai matematika secara nasional hanya mencapai 36,10 dari skala maksimal
100, yang menunjukkan bahwa capaian akademik matematika murid Indonesia masih berada pada
kategori rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran matematika yang
berlangsung belum sepenuhnya mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
khususnya dalam penalaran, pemahaman konsep, dan pemecahan masalah. Hal tersebut tidak terlepas
dari masih terbatasnya inovasi dalam pembelajaran matematika yang mampu memfasilitasi murid
untuk membangun pemahaman secara mendalam dan bermakna (Attard & Holmes, 2022). Kondisi ini
menunjukkan pentingnya inovasi pembelajaran yang mampu memfasilitasi pemahaman konseptual
secara lebih mendalam dan bermakna (Prawestri dkk., 2020).

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran matematika adalah
keterbatasan waktu pembelajaran sering kali mendorong guru untuk lebih berfokus pada penyelesaian

materi secara prosedural daripada memberikan ruang bagi pendalaman konsep dan eksplorasi proses

karakteristik murid yang beragam, baik dari segi kesiapan belajar, kondisi fisik, maupun suasana hati,

yang turut memengaruhi kualitas keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Ulfa dkk., 2020). Tidak
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semua murid berada dalam kondisi optimal ketika pembelajaran dimulai, sehingga proses berpikir
mendalam tidak selalu dapat berlangsung secara maksimal di kelas. Selain itu, sifat abstrak konsep
matematika menuntut kemampuan representasi dan pemahaman konseptual yang tinggi, yang sering
kali menjadi tantangan tersendiri bagi murid yang selanjutnya memerlukan ruang eksplorasi secara
mandiri di luar kelas (Ramadhani dkk., 2019; Jankvist & Niss, 2020). Maka dari itu, inovasi
pembelajaran yang berpusat pada siswa terbukti penting dalam meningkatkan pemahaman konsep
secara mendalam (Mertasari dkk., 2023).

Kemajuan teknologi digital membuka peluang untuk mengatasi keterbatasan tersebut.
Perkembangan perangkat mobile pribadi dan teknologi satu-ke-satu (one-to-one technology)
memungkinkan murid untuk beralih secara mulus antara konteks pembelajaran formal dan informal,
serta antara pembelajaran individual dan kolaboratif (Juniantari dkk., 2025). Sejalan dengan
perkembangan tersebut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran matematika mampu mendukung proses belajar yang lebih fleksibel serta meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui penyajian materi yang terstruktur dan kontekstual (Sumandya dkk.,
2021). Integrasi mobile learning dalam pembelajaran terbukti berpotensi meningkatkan hasil belajar
dan keterampilan berpikir kritis serta menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif
(Rejas dkk., 2024). Dalam konteks pembelajaran matematika, penggunaan mobile learning juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar murid (Hakim, 2023). Selain itu,
pemanfaatan media pembelajaran digital terbukti mampu meningkatkan motivasi dan capaian belajar
matematika secara signifikan (Rafniwati et al., 2025). Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian materi, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, fleksibel, dan
memungkinkan murid untuk belajar secara mandiri (Sukajaya dkk., 2021).

Kondisi ini mendorong munculnya inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
berbagai pengalaman belajar dalam satu kesatuan yang berkelanjutan. Salah satu inovasi pembelajaran
tersebut adalah Mobile Seamless Learning (MSL). Mobile Seamless Learning (MSL) merupakan
konsep pembelajaran yang menekankan keberlanjutan pengalaman belajar lintas konteks, baik antara
pembelajaran formal dan informal, pembelajaran individu dan sosial, maupun antara lingkungan fisik
dan digital (Wong & Looi, 2011; Juniantari dkk., 2025). Inovasi pembelajaran ini memungkinkan
murid untuk belajar kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan dan rasa ingin tahu mereka,
dengan dukungan teknologi yang memfasilitasi keterhubungan antar pengalaman belajar. Temuan lain
juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis mobile mendorong partisipasi aktif, meningkatkan
motivasi, serta menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada murid (Siswanto
dkk., 2025).

Namun demikian, penelitian terkait Mobile Seamless Learning (MSL) masih cenderung
berfokus pada konteks tertentu dan aspek hasil belajar yang terbatas, sehingga belum memberikan
gambaran yang utuh mengenai efektivitasnya dalam pembelajaran matematika. Selain itu, temuan-

temuan yang ada masih tersebar dan belum disintesis secara sistematis untuk menunjukkan peran MSL
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sebagai inovasi pembelajaran yang komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
mengintegrasikan berbagai temuan empiris melalui pendekatan Systematic Literature Review guna
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas Mobile Seamless Learning
(MSL) dalam mendukung inovasi pembelajaran matematika. Dengan demikian, penelitian ini
difokuskan pada kajian mengenai “Analisis Efektivitas Mobile Seamless Learning (MSL) untuk

Inovasi Pembelajaran Matematika: Systematic Literature Review”.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan berpedoman
pada protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA).
Metode ini digunakan untuk memperoleh kajian literatur yang tersusun secara sistematis, terarah, dan
menyeluruh terkait efektivitas penerapan Mobile Seamless Learning (MSL) dalam pembelajaran.
Pelaksanaan SLR pada penelitian ini mengikuti tahapan utama yang direkomendasikan dalam panduan
PRISMA, yaitu.
Identification

Pada tahap identification merupakan tahap awal dalam proses pencarian literatur yang sesuai
dengan topik penelitian. Penelusuran artikel dilakukan menggunakan kata kunci yang berkaitan
dengan Mobile Seamless Learning (MSL) dan pembelajaran melalui database Google Scholar dengan
bantuan aplikasi Publish or Perish.
Screening

Pada tahap screening, dilakukan pemeriksaan terhadap judul dan abstrak artikel guna menilai
keterkaitannya dengan topik penelitian yang dikaji. Artikel yang tidak sesuai dengan fokus penelitian
maupun tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan selanjutnya tidak dilibatkan dalam tahap
analisis berikutnya.
Eligibility

Pada tahap eligibility, artikel yang telah lolos seleksi awal dianalisis secara lebih mendalam
melalui pembacaan keseluruhan isi artikel guna menilai kesesuaian metodologi dan relevansinya
terhadap tujuan penelitian.
Included

Pada tahap included merupakan tahap akhir dalam proses seleksi artikel. Artikel yang memenuhi
kriteria inklusi selanjutnya dianalisis dan disintesis untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas
Mobile Seamless Learning (MSL) dalam mendukung proses pembelajaran. Adapun kriteria inklusi dan

eksklusi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Mobile Seamless Learning (MSL)
dalam proses pembelajaran.

Kriteria Inklusi Ekslusi

Tahun Publikasi Artikel yang diterbitkan pada tahun | Artikel yang diterbitkan sebelum tahun
2021-2026. 2021.

Jenis Publikasi Artikel yang diterbitkan pada jurnal | Artikel yang diterbitkan tidak terindeks
terindeks SINTA, Scopus, DOAJ, dan | SINTA, Scopus, DOAJ, dan ERIC.
ERIC.

Bahasa Artikel menggunakan Bahasa | Artikel tidak menggunakan Bahasa
Indonesia atau Inggris. Indonesia atau Inggris.

Subjek Penelitian | Peserta didik pada jenjang formal | Penelitian yang melibatkan guru,
(SD, SMP, SMA, atau Mahsiswa). dosen, atau non-murid.

Bidang Kajian Penelitian yang membahas penerapan | Penelitian tidak membahas penerapan

Mobile Seamless Learning (MSL)
dalam proses pembelajaran.

Hasil Penelitian

Penelitian yang mengukur efektivitas
penerapan Mobile Seamless Learning
(MSL) dalam proses pembelajaran.

Penelitian tidak mengukur efektivitas
penerapan Mobile Seamless Learning
(MSL) dalam proses pembelajaran.

Aksesibilitas

Artikel yang lengkap dan dapat
diunduh.

Artikel tidak lengkap dan dapat
diunduh.

Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian,

diperoleh 9 artikel yang dinyatakan relevan untuk dianalisis. Adapun rincian tahapan seleksi artikel

tersebut disajikan pada Gambar 1 berikut

Jumlah dokumen yang
teridentifikasi di pencarian

Duplikasi artikel yang dihapus
sebelum tahap screeming

%
=
o
=
= database ™
= — (n=6)
= (n = 340)
=
=]

Screening tahap 1 Artikel yang dickslusi berdasarkan

(n = 334) judul dan abstrak
<] (n = 299)
=
=
=]
3 l
=) Screening tahap 2 Avrtikel yang diekslusi berdasarkan
_ ketersediaan akses
(n = 35)
(= 3)
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= Artikel yang dinilai melalui Artikel yang dikeluarkan melalui
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g (n=32) (n = 23)
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Artikel yang digunakan
dalam penelitian
n=9)

=
=
S
-
=
S
=
=

Gambar 1. Diagram alir PRISMA

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Penelitian ini melaksanakan kajian literatur secara sistematis terhadap berbagai artikel yang

relevan guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan terstruktur mengenai efektivitas Mobile

Seamless Learning (MSL) dalam proses pembelajaran. Analisis dilakukan menggunakan metode

Systematic Literature Review (SLR) melalui tahapan pengumpulan, seleksi, dan penelaahan artikel
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berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Adapun hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil Analisis Artikel

Hasil Penelitian

Hasil Review

&

Penelitian pada 120 murid kelas XI
MAN 3 Jombang menunjukkan
rata-rata kelas eksperimen sebesar
82,17 lebih tinggi dibanding kelas
kontrol sebesar 53,42. Hasil uji t
menunjukkan Sig. 0,000 < 0,05
dengan N-Gain kelas eksperimen
sebesar 50,21 dan kelas kontrol
4,86.

Mobile Seamless Learning (MSL)
terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar murid. MSL juga
memungkinkan murid untuk belajar
secara fleksibel tanpa dibatasi ruang
dan waktu, serta memanfaatkan
berbagai sumber belajar digital
dalam proses pembelajaran.

&

Penelitian pengembangan aplikasi
MSL berbasis gamifikasi pada 121
mahasiswa menunjukkan nilai
perceived usefulness sebesar 5,57—
5,83 dan perceived ease of use
sebesar 5,83-6,27 pada skala
Likert 7 poin.

Mobile Seamless Learning (MSL)
terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan, motivasi, serta
pengalaman belajar mahasiswa yang
fleksibel dan terintegrasi pada
berbagai konteks belajar.

&

Penelitian R&D dengan model
ADDIE pada 30 guru PAUD
menunjukkan ~ bahwa  model
Mobile Seamless Learning (MSL)
yang dikembangkan dinilai layak
dan efektif dalam mendukung
pembelajaran literasi membaca
anak usia dini.

Mobile Seamless Learning (MSL)
terbukti efektif dalam pembelajaran
literasi membaca anak usia dini
karena ~mampu  menghadirkan
pembelajaran yang fleksibel serta
mendukung keberlangsungan proses
belajar pada berbagai konteks.

&
)

Penelitian quasi-experimental
pada murid SMP Negeri 1
Gemolong Sragen menunjukkan
rata-rata kelas eksperimen sebesar
76,84 lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol sebesar 55,81. Hasil
uji t-test menunjukkan nilai t =
4,869 dengan Sig. 0,000 < 0,05.

Mobile Seamless Learning (MSL)
menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan terhadap peningkatan
aktivitas belajar murid. Hal ini
disebabkan karena proses
pembelajaran murid dapat lebih
aktif terlibat dalam kegiatan belajar
baik di dalam atau di luar kelas.

Penelitian ~ kualitatif ~ dengan
metode studi kasus di MAN 3
Jombang  melalui  observasi,
wawancara, dan dokumentasi
menunjukkan bahwa penerapan
Mobile Seamless Learning (MSL)
mampu meningkatkan
kemandirian belajar murid melalui
pembelajaran  berbasis mobile
yang fleksibel.

Mobile Seamless Learning (MSL)
memberikan  kontribusi  positif
terhadap peningkatan kemandirian
dan tanggung jawab belajar murid.
Fleksibilitas pembelajaran yang
ditawarkan melalui pemanfaatan
teknologi mobile mendorong murid
untuk mengatur dan mengelola
aktivitas belajarnya secara lebih
mandiri.

berikut.

No Peneliti

1. Putri, Hamid,
Zainiyati (2022)

2. Qolbi,
Soepriyanto,
Ulfa (2024)

3. Roshonah Sari,
Rahmawati
(2022)

4, Waulandari
Murtiyasa (2021

5. Maula (2022)

6. Iskandar
Mariono (2025)

&

Penelitian pada 102 murid kelas XI
SMA menunjukkan bahwa rata-rata
nilai kelas eksperimen sebesar 81,96
lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 74,70. Hasil
praktikum kelas eksperimen juga
mencapai 80,19 sedangkan kelas

Mobile Seamless Learning (MSL)
berbasis iSCan terbukti efektif
meningkatkan keterampilan
metakognitif murid, terutama
dalam kemampuan merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi
proses belajar. Pembelajaran
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kontrol sebesar 70,73 dengan nilai p | berbasis mobile juga mendukung
= 0,002 (<0,05). proses belajar yang berkelanjutan.

7. Kuncahyono & | Penelitian pada 46 murid kelas Il SD | Penerapan ~ Mobile = Seamless
Zutiasari (2022) menunjukkan bahwa penerapan | Learning (MSL) mendukung

Mobile Seamless Learning (MSL) | pengembangan self-regulated
mampu meningkatkan motivasi | learning murid melalui
belajar, = kemandirian  belajar, | peningkatan motivasi, pengelolaan
manajemen diri, dan kemampuan | diri, dan kemandirian belajar.
pemecahan masalah murid, dengan | Selain itu, pembelajaran menjadi
kemandirian belajar sebagai aspek | lebih fleksibel dan sesuai dengan
yang paling dominan. keterampilan belajar abad ke-21.

8. Juniantari, Ulfa, | Penelitian pada 185 murid kelas XI | Mobile Seamless Inquiry (MoSIM)
Sariyasa, & | SMA Negeri 4 Singaraja | terbukti efektif dalam
Suryawan (2025) | menunjukkan bahwa kelas | meningkatkan pemahaman konsep

eksperimen yang menggunakan | matematika murid karena
MoSIM memperoleh rata-rata nilai | mengintegrasikan  pembelajaran
post-test sebesar 80,03, lebih tinggi | inquiry dengan teknologi mobile
dibandingkan kelas kontrol sebesar | yang memungkinkan
76,57. Hasil analisis ANCOVA | pembelajaran berlangsung secara
menunjukkan nilai F = 5,84 dengan | berkelanjutan lintas waktu dan
p = 0,01 yang menandakan adanya | konteks, sehingga meningkatkan
perbedaan antara kedua kelas. kualitas proses pembelajaran.

9. Juniantari, Penelitian R&D dengan model | Mobile Seamless Learning (MSL)
Degeng, Ulfa, & | ADDIE pada 35 murid kelas XI | berbasis inquiry efektif
Nakaya (2025) SMA dalam pembelajaran | meningkatkan pemahaman konsep

trigonometri menghasilkan Mobile | matematika murid melalui
Seamless Inquiry Media (MoSIM). | pembelajaran yang fleksibel dan
Hasil  paired  sample  t-test | terintegrasi. Penggunaan media
menunjukkan nilai Sig. < 0,001 | interaktif seperti video, GeoGebra,
dengan N-Gain sebesar 0,72 | dan forum diskusi juga mampu
(72,42%) kategori tinggi. Validasi | meningkatkan keterlibatan dan
ahli menunjukkan skor konten 4,63 | motivasi belajar murid serta
dan media 4,33, serta respon murid | mendukung pembelajaran yang
sebesar 4,35. berkelanjutan.

Diskusi

Hasil analisis literatur pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan Mobile Seamless Learning

(MSL) dalam proses pembelajaran memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas proses

belajar murid. Mobile Seamless Learning (MSL) merupakan pendekatan pembelajaran berbasis

teknologi mobile yang memungkinkan integrasi antara pembelajaran formal di kelas dengan

pembelajaran informal di luar kelas sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara

berkelanjutan tanpa dibatasi ruang dan waktu (Putri dkk., 2022). Melalui pemanfaatan perangkat

mobile, murid dapat mengakses materi pembelajaran, berinteraksi dengan sumber belajar, serta

melakukan aktivitas belajar secara fleksibel sesuai kebutuhan belajar mereka (Kuncahyono & Zutiasari,

2022;Putri dkk., 2022). Fleksibilitas ini menjadikan Mobile Seamless Learning (MSL) sebagai salah

satu pendekatan pembelajaran yang relevan dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21 yang

menekankan integrasi teknologi digital dalam proses pendidikan.

Secara eksplisit, berbagai studi empiris menunjukkan bahwa Mobile Seamless Learning (MSL)
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mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan,
interaksi, dan aktivitas belajar murid (Putri dkk., 2022; Wulandari & Murtiyasa, 2022; Kuncahyono &
Zutiasari, 2022; Qolbi dkk., 2024). Temuan terkait juga menunjukkan bahwa penerapan Mobile
Seamless Learning (MSL) mampu meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar murid secara
signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Wulandari & Murtiyasa, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis mobile mampu menciptakan proses pembelajaran yang
lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada murid (Putri dkk., 2022; Wulandari & Murtiyasa, 2022).
Selain meningkatkan hasil belajar, Mobile Seamless Learning (MSL) juga berperan dalam mendukung
pengembangan keterampilan berpikir dan keterampilan belajar tingkat tinggi, seperti kemampuan
metakognitif dan pengelolaan proses belajar murid (Iskandar & Mariono, 2025). Penelitian yang
mengintegrasikan model iSCan dengan Mobile Seamless Learning (MSL) menunjukkan bahwa
pendekatan tersebut mampu meningkatkan keterampilan metakognitif murid secara signifikan,
termasuk kemampuan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar mereka (Iskandar
dkk., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang terintegrasi melalui teknologi mobile
tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membantu murid dalam mengembangkan
strategi belajar yang lebih efektif.

Dalam proses pembelajaran, Mobile Seamless Learning (MSL) juga memberikan kontribusi
terhadap pengembangan self-regulated learning murid. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis mobile dapat membantu murid untuk lebih aktif dalam mengelola proses belajar mereka
secara mandiri serta meningkatkan tanggung jawab terhadap aktivitas belajar (Kuncahyono &
Zutiasari, 2022;Maula, 2022). Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa Mobile
Seamless Learning (MSL) mampu meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar murid.
Pengembangan aplikasi Mobile Seamless Learning (MSL) berbasis gamifikasi menunjukkan bahwa
pendekatan tersebut mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan belajar, serta pengalaman belajar
mahamurid melalui integrasi pembelajaran di berbagai konteks belajar (Qolbi dkk., 2024). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa Mobile Seamless Learning (MSL) yang dikembangkan untuk
pembelajaran literasi membaca anak usia dini dinilai layak dan efektif karena mampu menciptakan
pembelajaran yang fleksibel serta meningkatkan keterlibatan murid dalam kegiatan belajar (Roshonah
dkk., 2022). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa penerapan Mobile Seamless Learning (MSL)
mendorong murid untuk belajar secara lebih mandiri karena proses pembelajaran dapat dilakukan
melalui perangkat mobile secara fleksibel (Maula, 2022). Kondisi ini memungkinkan murid untuk
mengatur waktu belajar, mengakses berbagai sumber belajar digital, serta mengelola aktivitas belajar
mereka secara lebih mandiri. Pembelajaran yang terintegrasi melalui teknologi mobile memungkinkan
proses belajar berlangsung secara fleksibel dan berkelanjutan sehingga mampu mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan berpusat pada murid (Putri dkk., 2022; Iskandar &
Mariono, 2025; Kuncahyono & Zutiasari, 2022).

Berdasarkan temuan tersebut, Mobile Seamless Learning (MSL) dapat dipandang sebagai
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inovasi dalam pembelajaran matematika. Hal ini didukung oleh karakteristik seamless learning yang
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara lintas konteks, baik antara pembelajaran formal dan
informal, lintas waktu, maupun lintas lokasi dengan dukungan teknologi mobile (Juniantari dkk.,
2025;Ulfa dkk., 2020). Dalam konteks pembelajaran matematika yang bersifat abstrak dan kompleks,
serta membutuhkan waktu yang cukup untuk membangun pemahaman konseptual, pendekatan ini
memberikan ruang bagi murid untuk terus melanjutkan proses berpikir dan eksplorasi di luar
keterbatasan waktu pembelajaran di kelas (Juniantari dkk., 2025; Ramadhani dkk., 2019). Selain itu,
kondisi murid yang tidak selalu berada dalam kesiapan belajar yang optimal di kelas, baik dari segi
kognitif maupun afektif, dapat diakomodasi melalui fleksibilitas pembelajaran berbasis mobile yang
memungkinkan murid belajar sesuai ritme dan kebutuhannya (Ulfa et al., 2020)

Integrasi inquiry-based learning dalam kerangka seamless learning, seperti pada MoSIM,
semakin memperkuat efektivitas Mobile Seamless Learning (MSL) karena mendorong keterlibatan
aktif murid dalam membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan yang berkelanjutan lintas
konteks (Juniantari dkk., 2025). Strategi ini tidak hanya memfasilitasi aktivitas eksplorasi dan
penemuan konsep secara mandiri, tetapi juga memungkinkan murid untuk mengaitkan pengalaman
belajar di dalam kelas dengan situasi nyata di luar kelas secara lebih bermakna. Sejalan dengan temuan
berbagai studi yang telah dianalisis, integrasi Mobile Seamless Learning (MSL) dengan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada murid, seperti inkuiri, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan,
motivasi, serta kualitas pemahaman konsep melalui proses belajar yang aktif dan reflektif (Putri dkk.,
2022; Iskandar & Mariono, 2025). Pada era digital yang ditandai dengan perkembangan teknologi
mobile yang pesat, kebutuhan akan strategi pembelajaran berbasis Mobile Seamless Learning (MSL)
menjadi semakin penting. Hal ini disebabkan karena pembelajaran matematika tidak lagi cukup
dilakukan secara terbatas di dalam kelas, melainkan memerlukan ekosistem belajar yang berkelanjutan,
fleksibel, dan terintegrasi.

Selain itu, hasil kajian ini juga menunjukkan beberapa kelebihan dan kekurangan dari penerapan
Mobile Seamless Learning (MSL). Kelebihan utama MSL terletak pada fleksibilitas pembelajaran
yang memungkinkan murid belajar secara berkelanjutan lintas waktu dan konteks, serta
kemampuannya dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kemandirian belajar. Namun
demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, seperti ketergantungan pada
ketersediaan perangkat mobile dan koneksi internet, kesiapan digital murid yang beragam, serta
potensi distraksi dalam penggunaan teknologi. Selain itu, tidak semua penelitian yang dianalisis
menggunakan desain eksperimen yang kuat, sehingga variasi metode penelitian dapat memengaruhi
konsistensi temuan.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, hasil kajian ini memperkuat
temuan bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi, khususnya yang mengintegrasikan
pembelajaran formal dan informal, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Hal ini

sejalan dengan kebutuhan pembelajaran matematika yang menuntut pendekatan kontekstual, interaktif,
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dan berpusat pada murid untuk mengatasi sifatnya yang abstrak. Dengan demikian, Mobile Seamless
Learning (MSL) tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga membantu
mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran serta rendahnya keterlibatan murid. Kajian ini
memberikan kontribusi berupa sintesis yang memperjelas posisi Mobile Seamless Learning (MSL)
sebagai inovasi pembelajaran yang tidak sekadar memanfaatkan teknologi, tetapi juga
mengintegrasikan pengalaman belajar secara berkelanjutan lintas konteks. Dampak yang dihasilkan
tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti self-
regulated learning, metakognitif, dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, hasil kajian ini dapat
menjadi dasar bagi pengembangan inovasi pembelajaran yang lebih adaptif, fleksibel, dan relevan

dengan kebutuhan pembelajaran masa kini.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Mobile Seamless Learning (MSL)
sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan Systematic Literature Review.
Berdasarkan hasil sintesis terhadap artikel-artikel yang memenuhi kriteria, diperoleh temuan bahwa
Mobile Seamless Learning (MSL) secara konsisten menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun metakognitif murid. Mobile
Seamless Learning (MSL) tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif, kemandirian belajar, serta kemampuan murid dalam mengelola proses
belajar secara berkelanjutan. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan posisi Mobile
Seamless Learning (MSL) sebagai inovasi pembelajaran matematika, bukan sekadar pendekatan
berbasis teknologi. Temuan menunjukkan bahwa karakteristik Mobile Seamless Learning (MSL) yang
memungkinkan pembelajaran berlangsung lintas konteks (formal—informal), lintas waktu, dan lintas
lokasi mampu menjawab keterbatasan pembelajaran matematika konvensional yang cenderung
terfragmentasi dan terbatas pada ruang kelas. Dalam pembelajaran matematika yang bersifat abstrak
dan kompleks, Mobile Seamless Learning (MSL) memberikan kesempatan bagi murid untuk
melanjutkan proses berpikir, eksplorasi, dan refleksi di luar kelas, sehingga mendukung terbentuknya
pemahaman konseptual dan penalaran kritis secara lebih optimal. Integrasi inquiry dalam kerangka
Mobile Seamless Learning (MSL), seperti pada Mobile Seamless Inquiry (MoSIM), semakin
memperkuat peran inovatif tersebut melalui pembelajaran yang mendorong konstruksi pengetahuan
secara aktif dan berkesinambungan. Hasil kajian ini memperkaya literatur dengan memberikan sintesis
komprehensif mengenai efektivitas Mobile Seamless Learning (MSL) serta menegaskan relevansinya
sebagai inovasi pembelajaran matematika di era digital. Implikasi praktis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Mobile Seamless Learning (MSL) berpotensi diimplementasikan secara luas
dalam pembelajaran matematika untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel,
kontekstual, dan berpusat pada murid. Selain itu, Mobile Seamless Learning (MSL) juga dapat

dikembangkan lebih lanjut melalui integrasi dengan berbagai model pembelajaran, seperti inquiry-
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based learning, problem-based learning, maupun pemanfaatan teknologi interaktif seperti GeoGebra
dan platform digital lainnya. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama
pada jumlah artikel yang dianalisis dan variasi konteks penelitian yang belum mencakup seluruh
jenjang pendidikan secara merata. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan
studi empiris yang lebih luas, seperti eksperimen dengan desain yang lebih kompleks atau meta-
analisis untuk mengukur besaran efek secara kuantitatif. Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu
mengeksplorasi implementasi Mobile Seamless Learning (MSL) pada berbagai topik matematika yang
lebih spesifik serta mengkaji dampaknya terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti

penalaran kritis dan pemecahan masalah secara lebih mendalam.
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